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SUMMARY 

 

KRISTINA. Optimation of Different Concentrations Napthalene Acetic Acid 

(NAA) on The Growth of Durian (Durio zibethinus) Leaf Explant In-Vitro 

(Supervised by  IRMAWATI ). 

This study was aimed to evaluate the effect of various concentrations of 

Napthalene Acetic Acid (NAA) on leaf explants of durian (Durio zibethinus) 

plants in in-vitro culture. This research was conducted at the Tissue Culture 

Laboratory, 2
o
59'23.4''S 104

o
43'53.4''E. Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Bukit Lama, Ilir Barat I District, Palembang City, South Sumatra, 

from November 2024 to January 2025. Observations in this study used 

observation, quantitative, numbering, and descriptive methods. The research used 

Napthalene Acetic Acid (NAA) with five concentration levels namely (0 ppm, 0.5 

ppm, 1 ppm, 1.5 ppm, and 2 ppm) with three replicates. The treatment without 

NAA (0 ppm) produced the highest percentage of live explants (57%) and the 

lowest contamination rate (42%). In contrast, the treatment with NAA 

concentration of 1 ppm showed the highest level of contamination (100%) caused 

by fungi. During the 28-day observation period, there was no callus formation in 

all treatments. However, there was one treatment that successfully gave rise to 

callus after 56 days or 8 MSI, namely in the treatment of NAA with a 

concentration of 2 ppm (N4) as many as 4 culture bottles. This study concluded 

that the concentration of NAA in the range of 0-2 ppm was still not optimal to 

accelerate callus formation in durian (Durio zibethinus) leaf explants. It is 

recommended to conduct further research with a longer observation time and 

higher NAA concentration to observe further development of durian (Durio 

zibethinus) leaf explants. 

 

Keywords: Durian Explant, Tissue Culture, Napthalene Acetic Acid (NAA). 
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RINGKASAN 

 

KRISTINA. Optimasi Napthalene Acetic Acid (NAA) Berbeda Konsentrasi Pada 

Pertumbuhan Eksplan Daun Tanaman Durian (Durio zibethinus) Secara In-Vitro 

(Dibimbing oleh IRMAWATI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh berbagai konsentrasi 

Napthalene Acetic Acid (NAA) pada eksplan daun tanaman durian (Durio 

zibethinus) dalam kultur In-vitro. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Kultur Jaringan, 2
o
59’23.4’’S 104

o
43’53.4’’E. Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Bukit Lama, Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang, Sumatera 

Selatan. Penelitian dilakukan dari bulan November 2024 hingga Januari 2025. 

Pengamatan pada penelitian ini menggunakan metode observasi, kuantitatif, 

numbering, dan deskriptif. Penelitian ini menggunakan Napthalene Acetic Acid 

(NAA) dengan lima taraf konsentrasi yaitu (0 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm, 1,5 ppm, dan 

2 ppm) yang diulang sebanyak tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan tanpa NAA (0 ppm) menghasilkan persentase eksplan hidup tertinggi 

(57%) dan tingkat kontaminasi terendah (42%). Sebaliknya, perlakuan dengan 

konsentrasi NAA 1 ppm menunjukkan tingkat kontaminasi tertinggi (100%) yang 

disebabkan oleh jamur. Selama periode pengamatan 28 hari, belum ada 

pembentukan kalus pada semua perlakuan. Akan tetapi terdapat satu perlakuan 

yang berhasil memunculkan kalus setelah 56 hari atau 8 MSI yaitu pada perlakuan 

NAA dengan konsentrasi 2 ppm (N4) sebanyak 4 botol kultur. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa konsentrasi NAA dalam rentang 0-2 ppm belum optimal 

untuk mempercepat pembentukan kalus pada eksplan daun durian (Durio 

zibethinus). Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan waktu 

pengamatan yang lebih panjang dan konsentrasi NAA yang lebih tinggi untuk 

mengamati perkembangan eksplan daun durian (Durio zibethinus) lebih lanjut. 

 

Kata Kunci : Eksplan Durian, Kultur Jaringan, Napthalene Acetic Acid (NAA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan buah-buahan. Salah satu 

jenis buah yang banyak ditemukan di Indonesia adalah durian, dan karena pohon 

durian dapat berproduksi selama lebih dari satu abad, durian merupakan tanaman 

jangka panjang yang bermanfaat bagi lingkungan. (Sitorus et al., 2021). Durian 

memiliki beragam manfaat bagi manusia, antara lain sebagai sumber pangan, 

bahan baku berbagai produk olahan, komponen dalam perawatan kecantikan, serta 

memiliki potensi sebagai agen antikanker, penstabil tekanan darah, dan afrodisiak 

(Rusmiati et al., 2013; Mardudi et al., 2021). Mengingat pentingnya produk 

hortikultura bagi perekonomian nasional, durian menjadi salah satu komoditas 

yang produksi dan kualitasnya perlu ditingkatkan. Mendapatkan bibit yang 

berkualitas tinggi merupakan salah satu tantangan dalam mengembangkan 

tanaman durian. Saat ini, masih menggunakan metode konvensional dengan 

menyediakan bibit dari pohon induk. (Sugiyarto dan Paramita, 2013). 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2021) jumlah produksi durian 

mengalami penurunan, yang mana pada tahun 2020 jumlah produksinya sebanyak 

183 kuintal sementara itu ahun 2019 sebesar 2954 kuintal (Rifaldi et al., 2024). 

Saat ini, penyakit dan hama tanaman durian terus menerus menyerang pohon 

durian, membuat petani merasa rugi. Akibatnya, buah durian yang dihasilkan pun 

semakin sedikit. Oleh karena itu, perbanyakan tanaman durian perlu dilakukan 

agar ketersediaan bibit tanaman durian tetap seimbang. Untuk mendapatkan bibit 

tanaman durian yang seragam, cepat dan bebas penyakit maka alternatif yang bisa 

dilakukan yaitu dengan melakukan perbanyakan tanaman durian secara kultur 

jaringan.  

Kultur jaringan memiliki sejumlah keunggulan, di antaranya mampu 

mempercepat siklus perbanyakan tanaman, memungkinkan perbanyakan vegetatif 

pada spesies yang sulit atau tidak dapat diperbanyak secara konvensional, serta 

menghasilkan bibit yang sehat dan bebas dari patogen (Sugiyarto dan Paramita, 

2013). Kultur jaringan meliputi penanaman jaringan atau organ tanaman pada 

medium yang mengandung gula, vitamin, asamasam amino, garam-garam 
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organik, zat pengatur tumbuh, air dan agar (Kusumasari et al., 2017). Menurut 

Rustikawati (2021), pertumbuhan dan perkembangan eksplan dipengaruhi oleh 

jenis media dan zat pengatur tumbuh. 

Eksplan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun muda tanaman 

durian (Durio zibethinus). Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmadi et al., 2020 

yang menggunakan daun durian muda sebagai eksplan dalam penelitiannya 

dikarenakan sulitnya mensterilkan eksplan tunas durian karena mengandung lebih 

banyak lendir dibandingkan dengan eksplan daun. 

Rahmadi et al., (2020) menyatakan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh 

auksin dengan konsentrasi yang lebih besar atau stabil cenderung memicu 

pembentukan kalus. Zat pengatur tumbuh auksin memiliki efek interaksi terhadap 

diferensiasi jaringan. Zat pengatur tumbuh yang sudah umum digunakan dalam 

kultur jaringan salah satunya dari golongan auksin yaitu Napthalene Acetic Acid 

(NAA) (Purnamaningsih dan Misky, 2011). Auksin seperti Naphtalene Acetic 

Acid (NAA) merupakan hormon yang berperan dalam pembentukan akar dan 

perpanjangan sel (Imelda et al., 2008). Menurut Salisbury dan Ross (1992) dalam 

Puteri et al (2014) menyatakan bahwa NAA dinilai lebih efektif dibandingkan 

IAA karena senyawa ini tidak mudah terdegradasi oleh IAA oksidase maupun 

enzim-enzim lainnya, sehingga memiliki stabilitas yang lebih tinggi dan daya 

kerja yang lebih tahan lama. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Pandiangan dan Nelson (2006) 

menyatakan bahwa eksplan daun (Catharanthus roseus) yang ditumbuhkan pada 

media MS dengan penambahan NAA 0-2,5 ppm dan kinetin 0,15 ppm 

menunjukkan adanya proliferasi sel yang diikuti dengan pertumbuhan kalus yang 

semakin besar. Bulu akar mulai muncul setelah 14 hari penanaman. Dengan nilai 

NAA berkisar antara 0,5 hingga 2,5 ppm dan konsentrasi kinetin 0,15 ppm, 

struktur ini berkembang pada semua media. Kalus tumbuh dengan lambat dan 

tidak terlalu besar. Perkembangan kalus dan akar terjadi hampir bersamaan pada 

kondisi yang mengandung NAA 1,0 dan 1,5 ppm. Ketika konsentrasi NAA 

dinaikkan menjadi 2,0 ppm dan 2,5 ppm, proliferasi sel meningkat. Sel-sel kalus 

aktif membelah pada media yang mengandung NAA 2,0 dan 2,5 ppm, terbukti 

dari ukuran kalus yang cukup besar. Bersamaan dengan berlangsungnya proses 
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pembentukan akar, kalus terus terbentuk pada akar dan semakin membesar. 

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh konsentrasi Napthalene Acetic Acid (NAA) 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan eksplan daun tanaman durian (Durio 

zibethinus). 

 

1.2. Tujuan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh konsentrasi 

Napthalene Acetic Acid (NAA) terhadap pertumbuhan dan perkembangan eksplan 

daun tanaman durian (Durio zibethinus). 

1.3. Hipotesis 

Diduga terdapat konsentrasi Napthalene Acetic Acid (NAA) terbaik terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan eksplan daun tanaman durian (Durio zibethinus). 
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